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Apabila 'kemerdekaan nasional sudah dicapai, selalu ada
kehendak untuk meﬁgisiﬁja melalui\usaha—usaha yang positif
di bidang ekonomi.fPembéngunan ekonomi menjadi lebih penting
: setelah ada pemikiran yang mengatakan bahwa kedaulatan bangsa
vang berkaitan erat dengan kemerdekaan nasional itu hanya da=-
pat diwujudkan secara penuh bila bangsa yang bersangkutan
"kuat" di bidang ekonomi. Maka itu selalu ada kecenderungan
-untuk timbulnya slogan tidak hanya kemerdekaan (politik)
nasional itetapi juga kemerdekaan ekonomi. Namun apakah yanp
dimaksudkan dengan kemerdekaan ekonomi? Di dalam perkembangan
ekonomi dunia yang sudah begitu kait-berkait secara kompleks,
kiranya tidak dapat dikatakan lagi adanya kemerdekaan ekonomi
yang absolut. Maka bila kemerdekaan ekonomi itu hanya ditang-
gapi secara relatif, maka soal yang lebih relevant untuk die
pikirkan adalah bukannya kemerdekaan ekonomi, walaupun secara
relatif, tetapi persoalan saling ketergantungan (1nterdepen-
-densi) ekonomi. Dan bila soal saling ketergantungan ekonomi
ini dikaitkan dengan soal isi’ “kemakmuran" dari kemerdekaan
_hasional, maka perlu dibahas faktor-faktor apa yang nembuat
saling ketergantungan ekonomi itu tidak memberikan hasil yang
sepadan bagi setiap bangsa.

. Analisa berikut ini dibagi ‘dalam dua bagian, Ynng perta-,'
ma membahas persoalan saling ketergantungahn ekonomi 1tu sen—
dirl dan yang kedua membahas tlndakan—tlndakan apa yang kira-
nya perlu diambil untulk membangun struktur yang sepadan guna
dapat bermain dengan menguntungkan dalam saling ketergantungan
tersebut, -



I. Saling ketergantungan elkonomi

e
#

Ilmu ekonomi padé mulanya menganggap kemerdékéah nasional
bukan merupakan obyek pemikiran ekonomi. Beginya para pelalu
zonomi maupun kesatuan~kesatuan ekonomi bulzanlah bangsé:“ten
tapi perusahaan, ba*k vang, dilakukan oleh dan atas tangzung
j wap » ibad1 maupun, gecara dan atas tanggunz jawab se“umpuT"A
prlbada-mrlbadl. Karenanja perdagangan, bailr dalam “egerl
(nasional) maupun luar, negeri (internasion«1), pada azasnya
adalah perdagangan antara perusahaanwperusanaan. Demi kelan-
caran nerdagangaﬂ itu 3eru$ahaan—perusanaan tersebut perlu A3 =

beriksan kebeoaaar bertlndak dan bergerak. .

Sebagai akibat pembaharuan yang dibawa oleh Keynes, peri-
‘kiran elonomi mulai menszalui ‘bahwa perdagahgan (Uertukaran)
internasidnal berkembang antdra ekonomi-elonomi naolonal y ng
mencapai atau bergeralk di sekitar bitik “Full ewrmoyment"
Tetapi titik ini sidalk = arcapai secara sbon*'n, ‘melainlkan ﬂen
lalui serangkaian kebi jalssanaan pemerintah vang aenean sen~ j
dan sadar ditujukan ke arah: penyedotan para pekeraﬂ yvang masih
mengangeur. Jadi diakui. tidak hanya perlunya campur tangan

"penerintah nasional", tetapi juga bahwa "“emerde' aan nagloraﬁ"
merupalan syarab yang diperiukan bagi pencapaian ta ik Opblﬁu
elkonomi, bail nasional maupun internasional, sebak tanpa lkemer~
dekaan itu tidak akan mungkin sesuatu penguésa'ﬁeﬂr sbil kebln
Jaksanaan yang dianzsgapnva dapat mengabdl reoentlnpan para pe-
laku eXonomi yanz diper intahnya. Walaupun sudah oemaju deﬁlf7—
an, penikiran elzonomi lkeynesian ini masih’ ﬁengandung kekuranhad,
yaitu menganggean bahwa hubungah ekonomi adulqh'semgba-mata hu-

bungan pertukaran barang dan jasa.

" Becara funaamentl;-hubungan ekonomi selalu merupalkan cat-
buran antara pertukaran barang  dan perbandingag_kekudﬁan. Perbe-
daan dan ketidalk-sepadanan dalam kékuatan para polaku elconor:i

yang mengadakan hubungan tetap merupakan falitor yeng ikut me-

-

nentulktan dan ini lebih-Iebih berlaku séjauh hubungon tersebu“

Dy

terletak di bidang perdagangan (pertukaran) *nternaalonal.

alll harga maupun kwantum yang disepakati di bidang ini selalu

Ly

ditandai cleh faltor tersebut, demikian pula arus dan keseir-
bangan barang dan jasa vang terbentuk di situ, Dari cara melie
hat severti ini Ziranya dapat disimpulkan belerapa tanggapan-
ekonomi mengenai "banssa,



Suatu bangsh dalah dlrlnya nerupakan sauu konllna51 kegi~
ataﬂ den aktivitas ekon0“i (industri) para warganya. Isi, di-
mensi dan pengelorpokan eglatan tersebut ke dalar berbagai
selctor (Dertanian, Dertcrbangan, perindust riany administrasi,
an;lm"n—laln) me nentukan struktur neraca pewbayarannya terha—
dap luar negeri, Pesanggunannya menpengaruhl bang a lain dan

.emampua nnya menerlra abﬁupun menolak pengarun darl luar,

Suatu bangsag dipandang dari sudut lokalisasi aktivitas
ekonomi para warganya, nerupakan, gabungan dari daerah maju. dan
terbelakang, komblﬁa51 Jaringan transport dan zone penggerak
Pembangunane. Sifau, leta L.dan bobot elenen—elumen itu di dalam
keseluruhannya menentukan apakah aktivitas bangsa ini akan sam~
pai melampaui batas kebangsaannya atau meneria aktivitas lan-
jutah dari bangsa lain. o i

Suatu bangsa agalah ﬁpﬂpinasi dari kekuatan-keltuatan eko-
nomi dan finansiil. Koublnaﬁi.ini merupakan dasar emampuannys
untulk m @mengaruhl parthernya di bidang interhasional dan atau
nenghhdapl Dengarun yang hendak dldesakkan oleh pihak lain ke~
padanya. Kemampusa 12 1n1 dﬂberapkan bail melalui pasgrﬂn wodal,

uang ataupun nythn uang naglonalnya

Di pihak lain, di bidang pertukaran barzsng dan jasa antar-
bangsa, perkembanzan ueknologi telah merubah "“ekonomi inter-
_na310Lal" menjadi'ekonomlndunia melalui perubahan.yang'ditim—
bullkannya dari elzonomi "fakfor produksi" menjadi ekohomi

pcnaeuahuan" Bangsa yanz tidak turut ambil bagian dalam per-
tumbuhan ekonomi-dunia tersebut berarti menulis résep bagi de=-
lkadensi .ekonomi nasionalnya sendiri, Turut berkeéimpung dalaﬁ
ekonomi dunia berarti tidak mengasingkan dan menutun diri se-
cara autvarkis tetapi pula berarti secara sadar menglaitkan per-
kémbangah ekononinya pada perkembangan elonomni ba ngua lain,
Ternyvata sangkut<paut eclonomi bangsa-bangsa itu sudah begitu
'fﬁpa sehingga dapat dikatakan bahwa kini praktis tidak ada satu
bangsapun jang benar-kenar berdiri sendiri, sesedilzitnya tidalk

di semua bidang elzonomi.,

Bagzi pelaku ezonomi individuil, besar-kecilnya hasil yanz
dapat ditariknys dari partisipasinya di bidang'laluélintas per=
tukaran intérnasional, tergantung sekali dari keseluruhan strul-
tur di mana dia terg olonm° dengan perkataan 1ain, ter"antung'
pada "bangsa" mana dia termasuk. Sebaliknya, strultur vang ber-
beda~beda dari bangsa tidak hanya menentukan perbednan hasil
pelaku ekonomi individuil, tetapi juga menentukan alkibat dan



pengaruh’ yang diterima. bangsa itu send1r1 dari partisipasinya

dalar’ ekonomi dunia. Dengsnh perkataan laln, elzonomi dunia mem-
berilan Pengaruh yanz asimebtrik terhad“p bhnﬂsm—b nb & sesuai

dengan “gtruktur" yang membentuk tubuh bangsa itu sendiri,

Malte itu bagi sesuatu bangsa yang ingin turut berpartisipasi

di dalam eMonomi dunia, den nemang'hampir tidalk mungkin untuk
tidak turut, sebailknya leb:h dulu meneliti dengan sermpurna
strulktur yang membentu? di.i ya. Apakph struktur yang dipunyai-

nya meruwalzan modalitas yaLg uat (anpub) atau lemah-untulk.

terjun di dalam ekonori dunias:
i : = "

Berdesarkan observasi dnnat dlaguken di' sini beberapa

w

.

Ikelemahen gtrukturil untui dapat masuk besi tu s aja e dalanm

ekonomi dunia,
Pertama, -koefisien perdagangan luar negeri yang tinggi
sedangkan oada waktu yang bersamaan struktur produksi Jan ecksge-

ber yang sangat terpusat pada sejumlah kecil koizoditi. Sebu—

Yilmya jumlah kecil elzspor ini sudah nmerupakan baglqn vang
besar dari »roduk domestilk sedangkan Jumlah pas ran komoditi-

nya terbatas. Bangsa yang berstruktur lemah qea ti i 11 sulit,
dalam walbu yang relatif singkat, untuk membuat diversifilkasi
dalam produksi dalan negerinya, demikian pula untuk merbuka

lebih Panvak vasar terbuka untuk ekspornva.

Keduz, bangsa ini tidalr ueﬁﬁhhyai'suatu industri organik.
Dengan ini dinaksudl-an serangkaian aparat indust r111 vang leng-
“lzap dan secara tepat ber“a*tcn dengan aktivitas ekonomi di
bidang lainnya, pert anian, perdagangan dan Lransvort.Axu-nya,

bangsa yang begini ha anya mempunyai tata 1ndustr1 yang sporad

tidak lenglap dan kurang sempurna kaltannya denzan 1ai“- ain

aktivitas ckonomi dalan negeri..

Ketiga, bangsa ini mempunyai kemampuan yang 1 rendah untul:
menghasilkan pekerja=-otak (Iznowledge workers), teknisi dan
e

laiﬁ-laln pekerja ahli, Mala ity sangat membatasi po

kembangan industriii yang memang sudah lemah b

dari sudut permodalan.

Keempat, impor bahan @aku/penolong merupalkan bagian vang

besar dari keselurhhéh‘impor-dan karenanya gejolak harga di
luar negeri, melalui harge bahan baku/penolona_tersebut,,axan
tersebar “e seluruh sotor - Zroduktif dalam negeri,

ituy

Kelima, bangsa ini dquan struktur yvangz dipunyainya
sangat mudaz menerima alkibat idal-sein ibangan yang ditinmbul-
3 ¥

Zan oleh aparat moneter dan Tinansiil bangsa lainnya.



Bila kita klnl menga‘llhxan pandang ke arah strulkitur vang
renbentuk ekonomi nasional ita, akan segera terlihat betapa
terpenuhinya ukuran-uhuran kelenahan strukturil tersebut di
atas. Boefisicn perdaganoan 1uar negeri kita demang cuizup
;tinggi, yaitu sebesar kira-kira 30% sedangkan lebih dari se-
paruh hasil ekspor berasal dar1 hanya ernpat komoditi. Bagian
:d@r1 ;mpor bahan baku/penolong dalam keseluruhan impor pada
tahun 19?0/1971 sampai dengan 1972/1973 adalah sebesar 35,4
41,3 dan 39,7 persen. Berhubung kemampuan finansiil dan pera-
latan yvang terbatas maka kOManpuan nemprodu51r . tenaga ahli
juga sangat terbatas, sehingga "response" tidau_selalursgsuai

dengan “nhallénge"?yang timbul,

. Maka dipandang dari sudut ini bangsa kita mempunyai ke=
tidak~senadanan di dalam struktur ekonomi, ketidak~sepadanan
bila dibanding dengan.sermua faktor yang strategis di bidang-
bidang yang menentulzan dapat-tidaknya kita menarik hasil yang
sépadgn dari partisipasi ¥ita di dalam ekonomi dunia, Jadi
soal vanzg kita hadapi, séperti juga yang dihadapi olech banyak
banszgsa 1ainnya, bultanlah adé—tidaknya:"kemérdekaan ékonomif,
tetapi mempunyai ataujfida“ mempunyai struktuxr ekononilyang
sepadan untuk meng;adapi akibat atau pengaruh vang asimetris

Rl

”dari perputaran ekonomi dunia.

- IT. Usaha=usaha perbaikan struktur

Lanwkah-langkaa yang Iziranya perlu dianbll dala: rangka
pemblnaan struktur yang uepadan guna dapat menarik hasil yang
sepadan dari partisipasi bangsa kita dalam ekononi dunia ada-
lah seperti'berikuﬁz

Pada taraf makro-nasional persiapan berupa pénciptaan
dari apa yang oleh Dr. J. PANGLAYKIM disebut sebagai
"Indonesian Incorporation", yaitu pola kerjasamna yang erat
antara pemerintah, birokrat, teknokrat dan bisnis 'sehingga
kita secara nasional dapat membangun satu kesaiuan kelmatan
yang dale:n dirinya berupe satu "kekuatan-tandinzan" (counter-
vailing power) berhadapan dengan IINC sebagai partner., Usaha
pembentulzan kekuatan-tandingan ini juga sekaligus dilakuka

Pada tinglkat mikro=ekonomis. Hal ini merupakan keharusan mengi-
ngat strulttur bisnis yang ada di negeri kita dewasa ini ber-
sifat atomistic, dalam artian struktur di mana terdapat ribuan



berusahaan kecil azataupun menengah yang kuranz diorganisir se-
cara bzilk dan di mzna hubungan satu dengan lainnya, kalaupun
hubungan itu ada, lebih hersifat persoonli jk dérimséa cakeli jliz,
Walaupun Perusahaan-perusahaan Kecll dan. meﬂenﬁah ini me %wunjai
fungsi dan peranan dalam proses pertumbuhan 31sn15 nasional,

- Ramun harus diakui bahwa iz sebagai keseluruhan tld“t dapat

4

di jagalzan sebagai kekuaban—tandingan terhadap »nerusa ahaan~-peru~
Sahaan rzksasa asinz. Malka itu partlslpa51 nasional gebagai
cara untuk mengambil manfaat vang sebesar-bESﬂrnya dari pena-
haman modal asing harus dilalukan melalui "nﬂtlonal integrated
units" di bidang industr i, pengusahaan,,perdabq_gan dan keuang-
an. Selain berfungsi sebagai kekuatan-tandingah terhadap peru-

sahaan rqssasa asing, national 1ntegrated unitsg ter ebut, Sem-

ﬂ'q

bagai keSatuan—kes-tuan'Li snis’ besar, dibutublzan pula untuk
membantu oerusahaan—neru«w1aan kecil dan menengah, terutama

di bidang supply bahan baku dan pemasaran barang-jadi yang di-

hasilkan,
Y g g ¢
' Uszha=usaha besar yang inherent dengan '1ona1 1ntegrat°c

tnits tersebut sudah tentn memerlukan pemblayuhn jaﬂ“ beﬁar.

Satu, dua atau tiga bank=bank penbangunan vang difuﬁﬂ51kan U=

tulk melavani ratusan bahlzan ribuan aktl?ltas investasi tldak‘an

cultup dan karenanya tidair akan dapat menanggulangi perkembangun
ﬁebutuhan finansiil yang relatif besar itu., Sedang ran kebutuhon

)
4
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nansiil yang relatlf rendah seperti yang terdapat dewasa ini

(.'1

aja sudah sukar untuk menuaskannya. Sehingga tidak mengheran=

=4

pond

o

n bila kebutuhan tersebut untuk sebagian terhesar”dibiayai
oleh perusahaan raksasa asing, yang berarti melalui covb«ny
finance", dengan ! onsekwensi-konsekwensi yang teran uldup

menguntungkan bagi usaha pembangkltan keku&tan bisnis dan eko-

nomi nasional, Dengan cara begini pihak nasional yang berpartner
dengan bisgnis raksasa as ing hanya menjadi "verlﬁngstq:" ‘belaka
dari usaha-usaha rzlzsasa asing, diredusir sebzgai ! oerantara”
satu kedudukan yéng persis’sama seperti yang berlaku dalam
periode koioniai Belanda dahulu, Maka itu di samping mencipta-
kan national integrated units, sebaiknya d1c1ntﬂyan Pula fasil:

Tas=fasilitas pe“b1qyaan dalam bentuk "natlonal financial

consortium", Consoritium seperti ini dapat bersifat swasta atau-

pun berupa kerjgsama swasta dengan bank-banic bemerintah, dengar

Partisipasi aktif dari bank-bank devisa swasta, tetapi menaril

dan mermpunyai affiliasi yang erat dengan financial.consortial

yang berstgtus-internésionai, satu dan lain guna menarik dana-

dana yang beredar di pasaran uang dan modal internasional,



-

‘masa perang. Dengan nengambil keputusan yang seperti 1ni, izd

: . S el -
Inilah kirany salah satu~carajklt§_menggunakan secara malsi

mum credltworthlne ss-dunia perbankan nasional yvang sebenarqya

-~ sudah ada sebaﬁai ‘keseluruhan di kalanpmn flnansill int

nasionals ' | e P

Di. bi&anr ﬂikro-ndsionél untuk menglorelksi ketidak—dépa-
danan di bidanv vtru tur industriil perlu dibina erjasama’
yanz lebih erut qntmrﬂ dunla ‘pengetahuan, dunla riset termaauk
laboratorium dun pemerlntahan, khususnyz, dl dalam pembangunhn

indusg triqindustri snealalis seperti kimia, optil dan 1a1n—1

Sejauh yang menﬂenai kriterlﬂ investasi sebaiknya- tidal~
hanya dibatasi pada Triteria ekonomis, seperti: Fonaikan GHP,
kesempatan kerja, atau krlteria lainnya yang sejenis denghn
itu, tetapi turut dlperhitungk n pula persoalan “kebehasan“
ataupun "transformasi strategls"- Dengap ini dimaksudkan:ke-
sanggupan meruL«h tenaga dan faktor non militer untuk menaudl
tens ga “dan faltor yang efektif di bidang militer bila saqtnya
dlberlukan. Misalnya, bila secara teknis memang benar bahwu .
pabrilk pupuk relatif mudah dltransforwir menjadi Dabrlk enga—
ta ringan, naka pabril pupuk perlu didirikan. Sebab pabr1“ '
seperti ini tidak hanya diberlukan hasilnya untuk sektor Der-i
tanian di masa damai, uetapl juga diperiukan perﬂlatannya dl :
‘ ta
artinya memper"una zan "kemerdekaan" kita untuk mengambil lec-
putusan~keputusan di bidang ekonemi yang akibatnya secara
poteﬁsiilljuéa mempunyai arti kelak untukAmempertahaﬁkan

Yizernerdekaan" itu secara fisil.

SeJauh menzenal proses. pembinaan tenagza telknisi ahli me-

‘mang harus dialui memerlukan biaya yang besar. Totapi klranya

biaya ini dapat diuszhakan me1a1u1 Kehadiran bion1$ a51ng vang

ueroaerasi di negeri kita,. Dengan Begini artinya -usaha na51on al

ﬁh menarik mgnfaat yvang maksxmum dari alktivitas bisnis asing

tidalz boleh ‘hanya dibatasi pada bldang ekonomi melainkan di;

perluas ke bidang 3051al, beruna Denlngkat n pemberian tr Gining

”keoﬂda calon tenaga- erJa. terutama drops out, ke arah pengua-

 saan ketrampilan teknik elementer dan industrial arts, Aktivitas

training seperti ini;terang memerlukan pembiayaan yang tidal:
sedilzit dan dntuk keperluan. ini kiranya perlu iiéirikan;suatu

."Yﬁj asan Peqdidikan":yang fdngsi”pokoknya:adalah'mengusgnakan

ager qapat diperole@'dana yang diperlukan untuk pembiayaan:

" tersebut secara teratur dari perusahaan-perusahaan besar ‘asing
‘¥ang beroperasi di negeri kita. Dengan perkataan "secara’

teratur" dimalksudkan bukan “ones for alffzrants, . tetapi grants”
\ S T,
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yang secara periodilt dan kontinu diberikan Irepada Yayasan dari
lzeuntungan tahunan yang diperoleh dari operasi bisnis verusaha-
itus bila perlu grants vang diambil dari keuntungan

‘i1tu,: dibebaskan dari pajak perusanaan. Dengas beglui, ‘melalud

kehadiran Yayasan dengen missi seperti tersobut 1i atas

"spread effects" zehaﬂ*“an bisnis asing di negeri kita menjadi

lebik luas, dalsam artlah manfaat’ kehadirann; di sini tidak
hanya dapat dinilmati.oleh: orang-orahg yang languuﬂ: bekerja
dalam iingkunganaya atzupun olch kas negara melalui majak dan
royalties yang distornya, . melainkan dapat dinikmati oula olo
_ahggoua masyaralat kita pada umumnya. Lagi pula melalui training
seperti ini azas keadilan yang dituju oleh pembangunan kita
dapat 1ebih terjamin. Keadilan d4di sini .tercavai bultan melalui
pembazian pendamaban yang lebih merata,tetani melalui pengzunae
an leblb oanyaP oleh pembaﬁgunan sumber cnergi yang praktis
dipunyai oleh setiap warsza nagara, yaitu temaﬁa-kerja manusin.
Akhirnya, dengan qenlngwatkan.mutu teknis ‘tenaga-kerja dari
"unskilled" menjadi seuedlkltnya "rather skilled", kita tidal-
hanya membantu menailkken capa31ta mencari nofkah ipdividuil,!

tetapi melipatgandakan modal manu ila negeri Irita,

Bila diremingkan 1ebih mendalam,‘sebenﬁrnya training besar-
besaran di bidang teknologi juga mempunyai ‘arti elkonomi yang
besara Adalah satu kenyataan bahwa salah satu Itelurangan yan
fundamentil bagi usaha pembangunan Indonesia adalalh kuransnyL
tenawm teknisi menengah yang harus melaksanaltan apa-apa yang
sudah diputuakan_di atass Teknisi menengah thi, di'hegeri mana=
pun, pada azasnya tidal: dihasilkan dalam lin wglungan pend1d=hm“
formil, Sekolah~sekolah paling jauh hanya dapat melatih ke ax ah
benguasaan peralzatan analloa, balk yang bersifat : atenatls mall-
bun 7Tilosofis. Telknisi renengah ditempa  dan dlﬁrodu ir di pusat-
Pusat egiatan produksi dan bisris dan di negeri-negeri yvang
sudah maju pusa t-pusat Zegiatan tersebut tidak kurang Jumlahnya,
baik yang berupa pabrils; galangan kapal, izaslizapai bangunan,
asuransi, perbanitan, biro adminis trasi, dan lain-~iain. Di
negeri yang belum ma ju seperti Indon351a, Justru tempat- tewp;p
benggemblengan tenaga teknisi menengah yang seperti itu sangat

kurang Jumlahnya, sedanouan perkenbangan busat-pusat : kkegiatan
produksi dan bisnzs terﬂebut pada gilirannya sanomt terpant

U'\-]

pada ada tidakFV“ tersedia +enaga teﬁn151 mcnengah tadi, Alnagll

terjadilah satu lingkaran yapp tab berusumr-vﬂlgk.". Malza- untuls

dapat ke luar dari ling Tr'mran jang encemlk ekonom:'ini perlu di-

tingkatkan aktivltas training ketrampllan tanis dan industrial
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arts dan gunha membiayai alttivitas yang terang menelan banyak
" biaya itulah dipikirkan pendirian suatu Yayasan Pendidikan.,

Dengan bezini kita berarii memasukkan teknologi itu sendiri

ke dalam masyarakat dan bukannya hanya puas dengan mengimpor
hasil~hasil teknologi yang berkembang dan dikembangkan di

negeri lain.

Sebenarnya mesih depat dipikirkan persiapan-persiapan
nasional lainnya di bidang perundang-undangan, perburuhan, dan
lain-lain, tetapi berhubung terbatasnya ruangan harian kita

ini tidak dapat dibahas walaupun secara pokok-pokoknya saja.

Kesimgulan

Denzan memasulzizan modal dan bisnis asing di negeri kita
berarti kita secara sadar hendak berpartisipasi di dalam ekononi
dunia dan melalui vartisivasi ini hendak mempercepat pembangunan
ekonorti dalam ranzla pengisian arti kemerdeckaan bangsas. Narun
hendaknya perlu disadari bahwa begitu kita memutuskan nmodal dan
bisnls asing boleh masuk; kita sebenarnya mulai dari saat itu
sudah merubah dimensi dan sifat ekonomi kita, terlepas dari soal
apakah modal tersebut hanya pelengkap atau tidak, juza terlepas
dari soal apakah 1a boleh diinvestir hanya di sektor tertentu

dan sama sekali dilarang ditanam di bidang tertentu lainnya.

Untuk dapat menghadapi perubahan dimensi dan sifat tersebut
dengan baik, kiranya perlu diadakan perubahan strukitur di dalam
tubuh elzonomi bangsa, Perubahan struktur ini menjadi lebih pen-~
ting bila diingat bahwa secara tradisionil ekonomi kita sudah
merupalran ekonoml ekspor dan suatu ekonomi terbuka, Jawabannya
l1alu bulkanlah menyendiri ataupun memisah diri dari eXonomi dunin
dengan preteks menjaga “Iremerdekaan ekononi® tetapi bagaimana
membangun struktur yang sepadan guna dapat menarik heasil yang
sepadan dari saling ketergantungan ekonomi di dalam proses
pertumbuhan ekonomi dunia yang semakin pesat dan semakin

rompleks.,



